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BAB V  

SIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang di lakukan dengan analisi statistik deskriptif di 

temukan adanya perbedaan tingkat kebugaran di dua lokasi tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Uji Mann-Whitney, ditemukan 

perbedaan yang signifikan dalam distribusi nilai kebugaran siswa antara 

kelompok Kota dan Desa. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa siswa 

di desa yang mempunyai kegiatan lebih banyak melakukan aktivitas gerak fisik 

mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang lebih baik dengan kategori TKJI 

yaitu Baik, dibandingkan dengan siswa di kota yang kurang melakukan 

aktivitas gerak jasmani dengan kategori TKJI yaitu Sedang. 

Jadi, rata-rata perbedaan tingkat kebugaran antara kelompok Kota dan Desa 

adalah sekitar -73.95. Nilai negatif menunjukkan bahwa kelompok Kota 

cenderung memiliki tingkat kebugaran yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok Desa berdasarkan data yang dianalisis. 

5.2 Implikasi 

Dengan adanya laporan hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak, termasuk peneliti 

sendiri, sekolah, guru, dan juga bagi peneliti selanjutnya. Temuan ini 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran seluruh siswa, guru, dan orang tua 

akan pentingnya kebugaran jasmani di lingkungan desa dan kota. Kesadaran ini 

diharapkan dapat menjadi pemicu untuk perubahan positif dalam praktik dan 

kebijakan di tingkat sekolah, mendukung guru dalam menciptakan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, dan memberdayakan orang tua untuk 

mendukung gaya hidup sehat bagi anak-anak mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk 

penelitian selanjutnya di bidang kebugaran jasmani. Implikasi praktisnya 

melibatkan kolaborasi dengan pihak terkait, seperti instansi pemerintah, 

organisasi masyarakat, atau lembaga kesehatan, guna mengimplementasikan 

program-program kebugaran jasmani yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya sekadar kontribusi akademis, 
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tetapi juga merupakan langkah konkret menuju perubahan positif dalam 

upaya meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, baik di desa 

maupun di kota. 

5.3 Rekomendasi 

Sebagai bentuk implikasi dalam penelitian ini, peneliti memberikan anjuran 

atau saran kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian ini diantaranya: 

5.3.1 Bagi Guru 

a. Peran guru sebagai fasilitator hendaknya mampu memperbaharui gaya atau 

cara mengajar yang tidak hanya terpaku pada guru tapi harus juga 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran agar menjadi pembelajran 

yang efektif dan memunculkan kreatifitas dan aktifitas yang lebih baik 

untuk siswa.  

b. Kreatifitas guru dalam hal inovasi pembelajaran perlu di perbaharui untuk 

selalu menarik agar siswa tidak merasa jenuh. 

c. Terkait dengan kebugaran siswa dengan hal ini guru harus paham dan 

mengerti akan kualitas kebugaran siswanya agar hasil pembelajaran yang 

lebih baik. 

d. Guru perlu mengoptimalkan peran sebagai pembimbing dan motivator 

dalam proses pembelajaran agar hasil pembelajaran dapat dimaksimalakan. 

5.3.2 Bagi Siswa 

a. Pembelajaran penjas erat kaitannya dengan kebugaran jasmani siswa, maka 

dari itu setiap siswa harus memiliki kebugaran jasmani yang baik agar hasil 

belajar dapat maksimal. 

b. Dalam meningkatkan kualitas kebugaran atau mempunyai kebugaran yang 

baik siswa harus selalu aktif melakukan aktifitas pisik dalam pembelajaran 

penjas maupun di luar pembelajaran dengan bimbingan guru dan orang tua. 

c. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa harus mempunyai 

kebugaran yang baik agar dapat berprestasi di bidang akademik maupun 

nonakademik. 
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5.3.3 Bagi Sekolah 

a. Sekolah perlu melakukan pembinaan dan pelatihan secara sungguh sungguh 

bagi guru, agar setiap guru mampu berinovasi dan memiliki kemapuan 

mengajar yang selalu terbaharui. 

b. Kontribsi sekolah dalam pembelajaran juga perlu diupayakan untuk 

senantiasa sejalan dan sesuai dengan kurikulum. Terutama kontroling 

terhadap guru pengajar dan penyedian sarana dan prasarana yang diperlukan 

dalam pembelajaran. 

c. Pengoptimalan potensi siswa yang terlihat dalam proses pembelajaran perlu 

didukung dengan pengadaan ekstrakurikuler sekolah yang menunjang minat 

siswa agar potensinya dapat dimaksimalkan sehingga menjadi prestasi bagi 

siswa maupun sekolah 

5.3.4 Bagi UPI Kampus Sumedang 

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi referensi  dalam pembelajaran 

menjas khusunya mengenai kebugaran jasmani siswa di kota dan desa. 

5.3.5 Bagi Peneliti Lain 

a. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian mengenai kebugaran jasmani siswa. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah referensi yang lebih banyak 

dan variative agar hasil penelitian juga semakin maksimal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan dapat memperdalam mengenai 

kebugaran jasmani siswa di kota dan desa. 
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